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1. Pendahuluan 

Dalam industri manufaktur, dies merupakan komponen vital yang digunakan untuk membentuk 

atau memotong material sesuai desain yang diinginkan. Kualitas dan produktivitas proses produksi 

sangat dipengaruhi oleh kondisi serta ketersediaan dies. Namun, pengelolaan pemakaian dies sering 

kali masih dilakukan secara manual, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, 

keterlambatan perawatan, dan kesulitan dalam memantau masa pakai. Kondisi ini dapat 

mengakibatkan downtime yang berdampak pada efisiensi produksi serta meningkatkan biaya 

operasional. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, sistem monitoring berbasis web 

menawarkan solusi untuk meningkatkan akurasi pencatatan dan efisiensi pengelolaan aset produksi. 

Abstract 

Manufacturing industries that use dies as a critical component in the production process often 

face challenges in effectively monitoring dies usage and maintenance. Delays in maintenance 

or recording errors can result in downtime that impacts productivity. This research aims to 

develop a web-based dies usage monitoring application that can record, monitor, and manage 

dies usage data in real time. The development method used is the waterfall method, which 

includes the stages of requirements analysis, system design, implementation, and testing. This 

system is built using HTML, CSS, JavaScript, Firebase Realtime Database, and ESP32 as a 

connector with physical devices. Tests were conducted to measure system performance, 

including page load times, data synchronization success, QR code scan speed, and error rates 

during use. The test results show that the application accurately displays die usage data with a 

success rate of over 95% and an average response time of under 2 seconds. Thus, this 

application can help companies optimize die usage and maintenance management, while 

minimizing potential downtime in the production process. 

Keywords: Monitoring; Dies; Website; Waterfall; Firebase 

Abstrak 

Industri manufaktur yang menggunakan dies sebagai komponen penting dalam proses 

produksi sering menghadapi tantangan dalam memantau pemakaian dan perawatan dies 

secara efektif. Keterlambatan perawatan atau kesalahan pencatatan dapat mengakibatkan 

downtime yang berdampak pada produktivitas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi monitoring pemakaian dies berbasis web yang mampu mencatat, 

memantau, dan mengelola data pemakaian dies secara real-time. Metode pengembangan yang 

digunakan adalah Waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, dan pengujian. Sistem ini dibangun menggunakan HTML, CSS, JavaScript, 

Firebase Realtime Database, dan ESP32 sebagai penghubung dengan perangkat fisik. 

Pengujian dilakukan untuk mengukur performa sistem, meliputi kecepatan pemuatan 

halaman, keberhasilan sinkronisasi data, kecepatan pemindaian QR code, serta tingkat 

kesalahan selama penggunaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

menampilkan data pemakaian dies secara akurat dengan tingkat keberhasilan lebih dari 95% 

dan waktu respons rata-rata di bawah 2 detik. Dengan demikian, aplikasi ini dapat membantu 

perusahaan mengoptimalkan manajemen pemakaian dan perawatan dies, sekaligus 

meminimalkan potensi downtime dalam proses produksi. 

Kata kunci: Monitoring; Dies; Website; Waterfall; Firebase 
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Dengan memanfaatkan teknologi seperti database real-time, integrasi sensor, dan antarmuka berbasis 

web, proses pemantauan pemakaian dies dapat dilakukan secara otomatis dan terpusat. Implementasi 

sistem ini memungkinkan data penggunaan, jadwal perawatan, dan riwayat pemakaian dies diakses 

dengan cepat dan akurat oleh pihak terkait. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi monitoring pemakaian dies berbasis 

web yang dapat mencatat dan memantau kondisi dies secara real-time, meminimalkan kesalahan 

pencatatan, dan membantu pengambilan keputusan dalam perencanaan perawatan. Sistem dibangun 

menggunakan metode Waterfall dengan memanfaatkan teknologi Firebase Realtime Database dan 

perangkat ESP32 untuk mengintegrasikan data fisik. Diharapkan sistem ini dapat meningkatkan 

produktivitas serta memperpanjang umur pakai dies melalui manajemen pemakaian dan perawatan 

yang lebih terstruktur. 

 
2. Metode dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan metode Waterfall. Model ini dipilih karena memiliki alur kerja 

yang terstruktur, di mana setiap tahap dikerjakan secara berurutan dan terdokumentasi dengan baik. 

Tahapan pada metode Waterfall yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan operator, teknisi, dan supervisor di 

lini produksi. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada dan menentukan 

fungsi-fungsi yang harus tersedia dalam aplikasi. Hasil analisis kebutuhan sistem ditunjukkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kebutuhan Sistem 

Kategori Kebutuhan 

Fungsional Login dan otentikasi pengguna 

Input data dan scan QR dies 

Dashboard status dies dan mesin 

Notifikasi pemeliharaan otomatis 

Approval maintenance dan riwayat log 

Non Fungsional Responsif di berbagai perangkat 

Keamanan otentikasi berbasis Firebase 

Desain antarmuka yang user-friendly 

Real-time database dan backup otomatis 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, aplikasi yang dikembangkan harus mampu 

menyediakan pencatatan otomatis berbasis QR Code dan ESP32, menyimpan serta menampilkan 

riwayat penggunaan, mengatur jadwal perawatan, dan memberikan notifikasi peringatan secara tepat 

waktu. Sistem juga harus mendukung akses multiperangkat agar dapat digunakan oleh operator, 

teknisi, maupun manajemen secara bersamaan. 

 

2.2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem pada penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi berbasis web 

yang digunakan untuk memantau pemakaian dies secara real-time. Aplikasi ini memiliki beberapa 

peran pengguna dengan hak akses berbeda, yaitu Admin, Operator, dan Head Division. Proses kerja 

dimulai dari pengguna melakukan login pada halaman utama. Sistem akan memverifikasi akun, dan 

jika data valid, pengguna diarahkan ke halaman dashboard pada Gambar 1 yang menampilkan status 

dies, ringkasan jumlah counter, status dies, dan status stamping. 
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Gambar 1. Dashboard Monitoring Dies 

 

Admin memiliki akses penuh terhadap menu Main Data: yang digunakan untuk menambah, 

mengedit, dan menghapus data dies maupun mesin. Saat menambahkan data baru, sistem akan secara 

otomatis menghasilkan QR Code untuk ID dies dan mesin yang terkait. QR Code tersebut dapat 

dipindai melalui menu Scan QR untuk memperbarui informasi posisi, status, dan kondisi dies. Semua 

data hasil input akan disimpan dalam basis data dan dapat diakses sesuai dengan hak akses pengguna. 

Semua pengguna dapat mengakses menu Maintenance untuk mengubah nilai counter. Sistem 

akan memperbarui status dies secara otomatis berdasarkan jumlah stroke dan kondisi tertentu, seperti 

OK, MTC, PREPARE, atau DELAY. Head Division dan Admin berperan dalam memberikan 

persetujuan perubahan status sebelum data akhir disimpan. Menu History Log memungkinkan 

pengguna, khususnya Admin dan Head Division, untuk melihat riwayat penggunaan dies berdasarkan 

tanggal, status, dan pengguna yang melakukan pembaruan. Riwayat tersebut dapat diunduh dalam 

bentuk laporan untuk kepentingan dokumentasi. Alur proses sistem ini divisualisasikan pada Gambar 

2, yang menunjukkan tahapan interaksi pengguna dengan sistem mulai dari login hingga pembuatan 

laporan. 

 

 
Gambar 2. Alur Sistem 

 

 

 Gambar 2. Alur Sistem 
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2.3. Implementasi 

Aplikasi monitoring pemakaian dies diimplementasikan berbasis web menggunakan HTML, 

CSS, dan JavaScript, dengan Firebase Realtime Database sebagai penyimpanan data real-time. Hak 

akses pengguna dibagi menjadi Admin, Operator, dan Head Division. Admin mengelola data dies 

dan mesin, Operator memperbarui status melalui pemindaian QR Code, sedangkan Head Division 

bersama Admin memberikan persetujuan perubahan status. Fitur utama meliputi Dashboard, 

Maintenance, Main Data, dan History Log yang menampilkan serta mengelola  data  pemakaian dies 

secara  otomatis dan sinkron antarperangkat. 

 

2.4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan di lingkungan produksi selama 6 hari untuk menguji fungsionalitas, 

kecepatan respons, dan sinkronisasi data. Hasilnya, sistem mampu memperbarui data secara real-time 

dengan rata-rata respons di bawah 2 detik, tingkat kesalahan pencatatan di bawah 1%, serta semua 

fitur berjalan sesuai kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi dapat digunakan secara andal 

untuk memantau penggunaan dies. 

 

2.5. Pemeliharaan 

Tahap ini mencakup perbaikan bug, optimasi performa, serta penambahan fitur yang 

dibutuhkan berdasarkan masukan pengguna. Pemeliharaan dilakukan setelah sistem 

diimplementasikan secara penuh di lapangan 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi monitoring pemakaian dies berbasis web yang dikembangkan memiliki 

antarmuka yang sederhana, responsif, dan mudah digunakan. Desain antarmuka disesuaikan 

dengan hak akses pengguna (Admin, Operator, dan Head Division) sehingga setiap pengguna 

hanya dapat mengakses fitur yang relevan dengan perannya. 

Halaman login pada aplikasi ditunjukkan pada Gambar 3. Halaman ini digunakan untuk 

otentikasi pengguna sebelum mengakses sistem. Pengguna diminta memasukkan alamat email 

dan kata sandi yang telah terdaftar. Jika data valid, sistem akan mengarahkan pengguna ke 

halaman dashboard sesuai hak aksesnya. 

 

Gambar 3. Halaman Login Aplikasi Monitoring Pemakaian Dies 

Halaman Dashboard yang ditunjukkan pada  Gambar 4 menampilkan ringkasan status 

dies secara real-time, termasuk jumlah counter, status stamping, dan kondisi dies. Data 

diperbarui secara otomatis melalui sinkronisasi dengan Firebase Realtime Database, sehingga 

pengguna dapat memantau kondisi dies tanpa perlu memuat ulang halaman. 
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Gambar 4. Tampilan Halaman Dashboard Aplikasi 

Menu Main Data pada aplikasi diperlihatkan pada Gambar 5. Halaman ini digunakan 

oleh Admin untuk mengelola informasi dies dan mesin. Saat menambahkan data baru, sistem 

secara otomatis membuat QR Code untuk setiap dies dan mesin yang didaftarkan. QR Code 

ini digunakan pada proses pemindaian untuk memperbarui data. 

 

Gambar 5.  Tampilan Halaman Main Data dengan Daftar Dies dan Mesin 

Halaman Maintenance yang ditunjukkan pada Gambar 6 digunakan untuk memperbarui 

nilai counter pemakaian dies. Sistem akan secara otomatis mengubah status dies berdasarkan 

parameter jumlah stroke, seperti OK, MTC, PREPARE, atau DELAY. Perubahan status 

memerlukan persetujuan dari Head Division atau Admin sebelum data disimpan. 
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Gambar 6. Tampilan Halaman Maintenance untuk Perubahan Status Dies 

Menu History Log pada Gambar 7 menampilkan riwayat pemakaian dies, termasuk 

tanggal, jam, jumlah stroke, dan status dies. Riwayat dapat difilter berdasarkan rentang waktu 

tertentu dan diunduh dalam bentuk dokumen untuk kebutuhan laporan. 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman History Log Aplikasi 

3.1. Hasil Pengujian 

Pengujian aplikasi web monitoring pemakaian dies dilakukan untuk memastikan bahwa 

seluruh fitur berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses pengujian dilakukan di 

lingkungan produksi selama 6 hari dengan melibatkan Admin, Operator, dan Head Division. 

Pengujian mencakup aspek fungsionalitas, sinkronisasi data real-time, kecepatan respon 

sistem, dan akurasi pencatatan jumlah stroke. 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, aplikasi mampu memperbarui data secara 

real-time dengan rata-rata waktu respons ±2 detik setelah input diterima. Sinkronisasi data 

antarperangkat berjalan dengan baik tanpa kehilangan informasi. Tingkat akurasi pencatatan 

jumlah stroke mencapai 99,2%, dengan kesalahan yang terjadi umumnya disebabkan oleh 

gangguan koneksi internet saat pengiriman data. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem 

No Parameter Pengujian Target Kinerja Hasil Pengujian 

1 Waktu respon pembaruan data ≤ 3 detik ± 2 detik 

2 Sinkronisasi data antar 

perangkat 

Data tampil sama pada 

semua perangkat 

Berhasil 100% 

3 Akurasi pencatatan jumlah 

stroke 

≥ 99% 99,2% 

4 Pemindaian QR Code Data dies ter- update 

setelah pemindaian 

Berhasil 

5 Unduh laporan (History Log) Laporan lengkap dan 

dapat diakses 

Berhasil 

Berdasrkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem telah memenuhi standar 

kinerja yang ditetapkan dan siap digunakan untuk mendukung proses monitoring pemakaian 

dies di lingkungan produksi. 

3.2. Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi web monitoring pemakaian dies yang 

dikembangkan telah memenuhi kebutuhan fungsional dan kinerja yang diharapkan. Proses 

pembaruan data jumlah stroke berlangsung cepat dengan waktu respons rata-rata ±2 detik, 

sehingga informasi yang ditampilkan di dashboard selalu terkini. Tingkat akurasi pencatatan 

yang mencapai 99,2% membuktikan bahwa sistem mampu mengurangi potensi kesalahan 

input manual yang sebelumnya sering terjadi dalam proses pencatatan konvensional. 

Penggunaan Firebase Realtime Database memberikan keunggulan dalam sinkronisasi 

data antarperangkat secara instan. Hal ini memungkinkan Admin, Operator, dan Head Division 

untuk mengakses data yang sama secara bersamaan tanpa perlu menyegarkan halaman 

(refresh). Selain itu, fitur pembaruan status dies otomatis berdasarkan  jumlah stroke 

membantu memastikan jadwal perawatan dapat dilakukan tepat waktu, sehingga risiko 

kerusakan atau downtime produksi dapat diminimalkan. 

Meski demikian, pengujian  juga mengungkap bahwa gangguan koneksi internet dapat 

memengaruhi proses pengiriman data dari klien ke server, yang menyebabkan keterlambatan 

pembaruan atau error pencatatan dalam beberapa kasus tertentu. Keterbatasan ini dapat diatasi 

pada pengembangan berikutnya dengan menambahkan fitur caching data offline, sehingga data 

tetap dapat disimpan sementara di perangkat dan dikirimkan ke server ketika koneksi kembali 

normal. 

Secara keseluruhan, penerapan aplikasi ini memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi monitoring pemakaian dies, mengurangi beban kerja pencatatan manual, dan 

meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan terkait perawatan dies di lingkungan 

produksi. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi web monitoring pemakaian dies mampu mencatat jumlah 

stroke secara real-time dengan rata-rata waktu respon ±2 detik, menampilkan data konsisten 

antarperangkat melalui Firebase Realtime Database, dan mengurangi kesalahan pencatatan manual 

dengan akurasi 99,2%. Sistem ini mempermudah pemantauan serta perawatan dies melalui pembaruan 

status otomatis berdasarkan jumlah stroke, sehingga meningkatkan efisiensi operasional   dan   

mengurangi   risiko    downtime.   Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan penambahan fitur 

caching data offline, notifikasi perawatan berbasis email atau pesan instan, serta integrasi dengan 

perangkat IoT lain untuk memantau parameter produksi tambahan. 
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